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INTISARI 

 

Ekstrak etanolik buah lada hitam (Piper nigrum L) terbukti memiliki 
aktivitas antidiare pada hewan uji tikus, namun belum ada penelitian tentang 
aktivitas antidiare pada fraksinya, sehingga belum diketahui kelompok senyawa 
mana yang bertanggung jawab pada aktivitas antidiare. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui aktivitas antidiare dari  fraksi larut (FLEA) dan tidak 
larut etil asetat (FTLEA) ekstrak etanolik buah lada hitam menggunakan  hewan 
uji tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi minyak jarak. 

Penelitian ini menggunakan desain post test only control group 
design dengan tahapan ekstraksi (maserasi), fraksinasi (cair - cair), skrining 
fitokimia, uji kuantitatif piperin (KLT - Densitometri), dan uji  aktivitas antidiare. 
Parameter antivitas antidiare berupa selisih penurunan berat badan, jumlah berat 
feses yang keluar, dan frekuensi BAB dianalisis menggunakan one way 
ANOVA dilanjutkan dengan uji Post Hoc. Adapun parameter konsistensi feses 
dianalisis menggunakan Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan Mann Whitney. 

Hasil penelitian rendemen ekstrak sebesar 11,51%, rendemen FLEA 
14,83%, dan rendemen FTLEA 66,59%. Hasil skrining fitokimia pada FLEA 
positif mengandung tanin, alkaloid, dan triterpenoid, sedangkan pada FTLEA 
positif mengandung flavonoid. Kadar piperin pada FLEA sebesar 53,71% b/b. 
Parameter antivitas antidiare berupa selisih penurunan berat badan dan jumlah 
berat feses yang keluar menunjukkan FLEA dan FTLEA memiliki aktivitas yang 
setara dengan kontrol positif (Loperamid HCl), sedangkan pada parameter 
frekuensi BAB yang memiliki aktivitas setara dengan kontrol positif adalah 
FLEA. Adapun parameter konsistensi feses tidak dijadikan acuan karena aktivitas 
kontrol positif sama dengan kontrol negatif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah FLEA memiliki aktivitas antidiare 
yang lebih baik dibandingkan FTLEA. 
Kata Kunci : Aktivitas Antidiare, Buah Lada Hitam, Ekstrak Etanolik, Fraksi Etil 
Asetat. 



 

 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1. 1. Latar Belakang 

Diare merupakan suatu kondisi medis yang ditandai dengan 

perubahan bentuk feses dan frekuensi buang air besar yang meningkat 

(lebih dari tiga kali sehari) (Prawati & Haqi, 2019). Masih banyak orang 

yang mengalami diare di negara – negara yang sedang berkembang, 

termasuk Indonesia (Andiarsa et al., 2017). Pada tahun 2020, prevalensi 

angka kematian akibat diare sebesar 14,5% (Kemenkes RI, 2023) dan 

menurut Data Profil Kesehatan Kota Semarang tahun 2020 kasus diare di 

tahun 2016 – 2020 kecuali tahun 2019 mengalami peningkatan dengan 

total kasus 50.021 kasus (Hakam et al., 2021). 

Menurut data dari WHO dan UNICEF, setiap tahun terjadi sekitar 

2 milyar kasus diare dan 1,9 juta anak balita meninggal karena diare di 

seluruh dunia (Andiarsa et al., 2017). oleh karena itu, masih banyak orang 

yang terkena penyakit diare di negara – negara berkembang, termasuk 

Indonesia, dan tingkat kesakitan dan kematian akibat penyakit diare masih 

tinggi di seluruh dunia. Menurut Rohmah & Syahrul (2017), tingkat 

kematian akibat diare pada anak – anak dibawah usia lima tahun adalah 

sekitar 3,8 per 1000 per tahun. 
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Secara farmakologi obat antidiare yang paling umum digunakan 

adalah jenis adsorben seperti attapulgite antimotilitas seperti loperamid 

HCl. Mekanisme kerja obat golongan adsorben seperti attapulgite dapat 

menyerap secara tidak spesifik terhadap nutrisi, toksin, obat, atau zat – zat 

bantu pencernaan lainnya. Adapun obat golongan antimotilitas bekerja 

dengan cara mengurangi gerakan peristaltik dan produksi cairan di usus 

sehingga waktu transit gastrointestinal lebih lama dan meningkatkan 

penyerapan cairan dan elektrolit dari saluran pencernaan. Namun, obat – 

obatan tersebut memiliki efek samping, attapulgite memiliki efek samping 

konstipasi ringan atau sembelit (Setiawan & Sudharmono, 2019). Adapun 

Loperamid HCl memiliki efek samping yaitu terjadinya paralitik ileus 

(Anbhuselvam et al., 2019; Andika et al., 2020). Paralitik ileus adalah 

kondisi dimana peristaltic usus terhenti akibat adanya peradangan atau 

tekanan pada lesi saraf, yang memicu kelumpuhan pada saraf 

tersebut(Nisa et al., 2021). 

 FDA telah menerima laporan kasus masalah jantung yang serius 

terkait penggunaan Loperamide HCl setelah disetujui pada tahun 1976 

hingga 2015. Beberapa masalah yang dilaporkan meliputi syncope (24 

kasus), cardiac arrest (13 kasus), QT interval prolongation (13 kasus), 

ventricular tachycardia (10 kasus), dan tosarde de pointes (7 kasus) 

(BPOM RI, 2016). Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

menggunakan alternatif obat antidiare terutama dari bahan alam. 

Penggunaan bahan alam sebagai antidiare salah satunya adalah buah lada 
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hitam yang secara turun temurun digunakan oleh masyarakat Indonesia 

(Nuraini et al., 2021). 

 Buah lada hitam mengandung senyawa alkaloid utama yaitu 

piperin (Febriyanti et al., 2018; Quijia et al., 2021). Kadar senyawa piperin 

dalam ekstrak etanol 96% dari buah lada hitam sebesar 26%, yang 

dianalisis menggunakan LC-MS (Febriyanti et al., 2018). Piperin dapat 

digunakan sebagai antidiare dengan mekanisme dapat menginduksi 

kontraksi otot polos usus melalui stimulasi kolinergik dan menghambat 

kontraksi spontan otot polos (Pongkorpsakol et al., 2015). Namun 

demikian, senyawa yang memiliki aktivitas sebagai antidiare, bisa dari 

golongan tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan steroid (Fauzi et al., 

2020) sehingga diperlukan informasi mengenai sifat senyawa yang 

memiliki efek antidiare. Penggolongan senyawa dalam tanaman dapat 

diketahui melalui fraksinasi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Shamkuwar et al (2012) untuk uji aktivitas antidiare buah lada hitam pada 

tikus putih jantan yang digunakan hanya menggunakan ekstrak air buah 

lada hitam. Hewan uji yang digunakan untuk uji aktivitas antidiare adalah 

tikus putih galur wistar jantan yang diinduksi oleh minyak jarak, karena 

induksi minyak jarak ke usus dapat mengakibatkan kerja peristaltik usus 

halus dari tikus akan semakin kuat dan mengakibatkan diare (Ambari, 

2018). Oleh karena itu, peneliti akan melakukan uji aktivitas antidiare 

fraksi larut & tidak larut etil asetat eksrak etanolik buah lada hitam pada 

tikus putih galur wistar jantan yang diinduksi dengan minyak jarak untuk 
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mendapatkan informasi sifat senyawa yang memiliki efek sebagai 

antidiare. 

1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana aktivitas antidiare 

fraksi larut dan tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam 

(Piper nigrum L) pada tikus putih galur wistar jantan (Rattus norvegicus) 

yang diinduksi dengan minyak jarak (Oleum ricini)?” 

1. 3. Tujuan Penelitian 

1. 3. 1.  Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui aktivitas antidiare fraksi larut dan tidak 

larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam (Piper nigrum L) 

pada tikus putih galur wistar jantan yang diinduksi dengan minyak 

jarak (Oleum ricini). 

1. 3. 2.  Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui aktivitas antidiare fraksi larut dan tidak 

larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam (Piper nigrum L) 

pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan minyak jarak 

(Oleum ricini) berdasarkan jumlah berat feses yang keluar, 

frekuensi BAB, berat badan tikus sebelum dan sesudah diare, dan 

konsistensi feses (cair, lembek, dan padat) selama 6 jam penelitian. 
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1. 4. Manfaat 

1. 4. 1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat sebagai sumber informasi 

pengembangan ilmu pengetahuan baik dunia kesehatan maupun 

dalam dunia farmasi mengenai uji aktivitas antidiare fraksi larut 

dan tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam (Piper 

nigrum L) pada tikus putih galur wistar jantan yang diinduksi 

dengan minyak jarak (Oleum ricini). 

1. 4. 2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan informasi 

terkait aplikasi pengobatan kepada masyarakat terkait pemanfaatan 

fraksi larut dan tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada 

hitam (Piper nigrum L) yang dapat digunakan sebagai antidiare. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1. Uraian Lada Hitam (Piper nigrum L) 

2. 1. 1.  Morfologi Lada Hitam (Piper nigrum L) 

Lada, atau Piper nigrum L, termasuk dalam genus piper 

suku piperaceae. Lada adalah salah satu rempah – rempah yang 

penting secara ekonomi, dan dapat berupa lada hitam (black 

pepper) atau lada putih. Secara morfologi, lada adala tanaman 

merambat yang berkayu. Buah lada muda berwarna hijau seperti 

terlihat pada Gambar 2. 1 dan merah saat masak, dengan diameter 

4 – 6 mm, dan memiliki 60 – 80 buah dalam satu bunga. Genus 

piper adalah salah satu marga tumbuhan yang sering dimanfaatkan 

sebagai tanaman rempah – rempah, obat tradisional, dan tanaman 

hias. Tumbuhan ini memiliki ciri – ciri morfologi berupa perdu, 

menjalar, dan berdaun sederhana (Boangmanalu & Zuhrotun, 

2018). 

 
Gambar 2. 1 Tanaman Buah Lada Hitam (Oktafiani et al., 2020)
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Tanaman lada dikenal sebagai tanaman tahunan yang 

merambat, batangnya disertai dengan tanaman lada tinggi yang 

tumbuh pada tiang panjat dan terkadang menyebar di atas tanah. 

Setiap tanaman lada hanya memiliki satu akar, jika ditebang saat 

berumur satu tahun akan menumbuhkan cabang baru. Tanaman 

lada termasuk dalam kelompok tumbuhan dikotil dengan akar 

tandan. Akar utama terletak di pangkal batang dan akar 

melengkung di atas tanah memiliki fungsi menempel pada tanaman 

merambat dan juga tempat menyerap nutrisi. Akar lengket hanya 

berkembang pada batang utama dan cabang orthogonal, sedangkan 

pada cabang produktif (multidirectional) tidak ada akar aksesori 

(Oktafiani et al., 2020). 

Lada hitam tumbuh luas di tempat dengan iklim tropis dan 

kelembapan yang cukup. Buah lada yang telah dikeringkan 

merupakan bagian tanaman lada yang sering dimanfaatkan. Lada 

hitam dikenal sebagai “king of spesies” karena memiliki rasa pedas 

dan aroma yang sangat kuat yang tak tertandingi oleh rempah – 

rempah lain di dunia (Febriyanti et al., 2018). Buah lada hitam 

dipanen setelah berbunga selama 6 – 7 bulan. Warna buah tersebut 

adalah hijau tua atau hijau gelap (Manohara et al., 2013). Tanaman 

lada dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah terutama tanah 

lempung berpasir dengan unsur hara yang cukup, keasaman tanah 

(pH) 5 – 6,5 dan memiliki kelembaban udara 70 % sampai 90 % 
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dengan suhu maksimum 35oC dan minimum 25oC (Manohara et 

al., 2013). 

2. 1. 2.  Klasifikasi Piper nigrum L. 

Klasifikasi Menurut Oktafiani et al. (2020) sistematika lada 

hitam:  

  Divisi  : Tracheophyta 

  Kelas  : Magnoliopsida 

  SuperOrdo : Magnolianae 

  Ordo  : Piperales 

  Famili  : Piperaceae 

  Genus  : Piper 

  Spesies : Piper nigrum Linn. 

2. 1. 3.  Manfaat dan Kandungan Piper nigrum L 

Lada adalah komoditas yang paling banyak digunakan di 

seluruh dunia sebagai bumbu masakan. Selain itu, lada juga banyak 

digunakan dalam industry medis sebagai bahan pembuatan jamu 

karena memiliki banyak manfaat, seperti memperlancar sistem 

pencernaan, melancarkan peredaran darah, menurunkan tekanan 

darah, antioksidan, dan antikanker, mengurangi kesuburan, 

antimikotik pada tikus, anti-inflamasi, anti-malaria, menurunkan 

berat badan, antipiretik, menetralkan racun ular, anti-epilepsi, 

membantu meningkatkan penyerapan beberapa vitamin, analgesik, 

dan antidiare(Arief et al., 2020). 
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Buah lada hitam mengandung berbagai fitokimia seperti 

alkaloid, fenol, tanin, kumarin, saponin, flavonoid, glikosida, 

terpenoid (Sari et al., 2014), minyak atsiri, piperin, piperamid, 

piperacid, sarmentosin, dan sarmentin. Berbagai kandungan 

fitokimia dalam buah lada hitam, yang memiliki khasiat sebagai 

antidiare adalah piperin, karena senyawa piperin sering digunakan 

untuk mengobati gangguan pencernaan seperti detoksifikasi usus 

besar yang menyebabkan diare, merangsang enzim pencernaan di 

pankreas dan usus kecil serta dapat meningkatkan sekresi asam 

bilirubinat dan dapat menghambat atau membunuh bakteri 

(Escherichia coli) penyebab diare (Febriyanti et al., 2018). 

Menurut Pongkorpsakol et al. (2015) senyawa alkaloid yaitu 

piperin bekerja dengan cara menekan sekresi elektrolit dalam tubuh 

yang melintasi sel epitel usus manusia agar dapat mengurangi 

terjadinya diare. 

Senyawa piperin memiliki sifat semi polar, syarat kadar 

piperin pada simplisia buah lada hitam tidak kurang dari 5,8 %, 

sedangkan pada ekstrak buah lada hitam mengandung tidak kurang 

dari 48,6 % dengan rendemen tidak kurang dari 11,3 %. Penetapan 

kadar piperin dilakukan dengan cara KLT Densitometri dengan 

menggunakan fase gerak Etil asetat : N-Heksan untuk mengetahui 

persentase piperin dalam ekstrak etanolik buah lada hitam 

menggunakan rumus : (Depkes RI, 2017; Hikmawanti et al., 2016) 
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Keterangan : 
Cp = Kadar Larutan Pembanding 
Au = Serapan Larutan Uji 
Ap = Serapan Larutan pembanding 
V = Volume larutan uji sebelum pengenceran 
f  = Faktor pengenceran Larutan uji 
W = Bobot Bahan uji  

2. 2. Simplisia Lada Hitam 

Proses pengolahan lada hitam sangat sederhana, yaitu dengan 

memisahkan buah lada dari tangkainya, kemudian melakukan blanching 

dengan mencelupkannya dalam air panas selama 2,5 menit agar diperoleh 

warna hitam yang bersinar dan aroma yang lebih baik. Setelah itu, lada 

dijemur menggunakan rak – rak, tikar, tampah, atau terpal plastik dan 

dijaga dari gangguan hewan. Waktu penjemuran adala selama 3 hari 

(tergantung cuaca) hingga kadar airnya mencapai 14%, yang ditandai 

dengan buah yang pecah saat digigit dan warnanya menjadi pekat 

hitam.(Rukmana et al., 2015). 

2. 3. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan aktif dari padatan atau 

cairan dengan menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan harus bisa 

memisahkan atau mengekstrak zat yang diinginkan tanpa melarutkan zat 

lain yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, pemilihan pelarut sangat 

penting dalam proses ekstraksi. Proses yang terjadi selama ekstraksi padat 
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– cair (leaching) biasa disebut sebagai difusi. Beberapa faktor yang secara 

signifikan mempengaruhi laju difusi prose leaching adalah sebagai berikut 

(Prayudo & Novian, 2015) :  

1. Ukuran Partikel 

Semakin kecil ukuran partikel, semakin memperluas kontak antara 

permukaan padatan inert dengan pelarut dan semakin pendek jarak 

difusi antara solute dengan solvent. Hal ini menyebabkan kecepatan 

ekstraksi semakin tinggi (Prayudo & Novian, 2015). 

2. Kecepatan Pengadukan 

Semakin cepat kecepatan pengadukan yang digunakan dalam 

proses ekstraksi, maka semakin besar partikel yang memiliki area 

kontak dengan pelarut. Selain itu, kecepatan pengadukan juga 

mempengaruhi suspensi partikel dan dapat mencegah pengendapan 

komponen yang diekstraksi (Prayudo & Novian, 2015). 

3. Waktu ekstraksi 

Waktu ekstraksi adalah salah satu faktor yang menentukan laju 

difusi dari proses ekstraksi padat – cair (leaching). Namun, 

menambahkan terlalu banyak waktu tidak sebanding dengan hasil yang 

dicapai. Oleh karena itu, ekstraksi memerlukan optimalisasi waktu 

untuk memastikan proses ekstraksi berjalan dengan lancar dan optimal 

(Prayudo & Novian, 2015). 

4. Kelarutan Obat 
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Kelarutan obat dalam padatan inert meningkat ketika suhu pelarut 

meningkat. Koefisien difusi juga meningkat ketika suhu meningkat, 

sehingga laju ekstraksi meningkat (Prayudo & Novian, 2015). 

5. Volume Pelarut 

Semakin banyak pelarut yang digunakan, semakin cepat bahan 

berdifusi dan semakin tinggi rendemannya. Akan tetapi, tidak 

ekonomis untuk menggunakan terlalu banyak pelarut. Ada beberapa 

faktor yang perlu dipertimbangkan ketika memilih jenis pelarut antara 

lain selektivitas pelarut, perbedaan titik didih antara pelarut dan zat 

yang diekstraksi (Prayudo & Novian, 2015). 

2. 4. Maserasi 

Maserasi adalah proses merendam sampel dalam pelarut organik 

pada suhu kamar. Selama proses perendaman, dinding dan membrane sel 

pada sampel tumbuhan akan pecah akibat perbedaan tekaan antara di 

dalam dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam 

sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik (Handayani & Nurcahyanti, 

2015). Maserasi dilakukan dengan merendam seluruh atau bagian tanaman 

yang ditumbuk kasar dalam pada suhu kamar selama minimal 3 hari dan 

diaduk berulang kali sampai semua ekstrak tanaman larut dalam pelarut. 

Pelarut yang digunakan adalah alkohol atau terkadang air. Campuran 

kemudian disaring dan residu yang dihasilkan ditekan untuk mendapatkan 

bagian cair saja. Cairan yang dihasilkan kemudian dijernihkan dengan 

penyaringan atau dekantasi setelah waktu tunggu tertentu. Keuntungan 
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dari proses maserasi antara lain bahwa fraksi tumbuhan yang akan 

diekstraksi tidak perlu dalam bentuk serbuk halus, proses sederhana, dan 

kurang rentan terhadap kehilangan alkohol sebagai pelarut seperti pada 

infiltrasi atau absorpsi. Kelemahan perendaman adalah perlunya 

pengocokan/pengadukan, pengepresan, penyaringan, serta keberadaan 

residu pelarut dalam produk akhir tidak konsisten (Endarini, 2016). 

2. 5. Fraksinasi 

Fraksinasi adalah proses ekstraksi senyawa pada suatu ekstrak 

dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak dapat bercampur. 

Pelarut yang banyak digunakan untuk fraksinasi adalah n-heksana dengan 

massa jenis 0,655g/mL (Wiradnyani et al., 2014), Etil asetat dengan berat 

jenis 0,894 g/mL (Sogandi & Gunarto, 2020), dan metanol dengan berat 

jenis 0,7915 (Muti’ah et al., 2013). Pelarut N – Heksana digunakan untuk  

menarik lemak dan senyawa non polar, etil asetat untuk menarik senyawa 

semi polar, dan metanol untuk menarik senyawa polar. Berdasarkan 

prinsip “like dissolve like”, senyawa non polar akan larut dalam pelarut 

yang non polar, sedangkan senyawa polar akan larut dalam pelarut yang 

polar. Salah satu metode yang umum digunakan untuk memisahkan 

komponen senyawa adalah metode kromatografi. Tujuan kualitatif, dapat 

digunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) (Sudarwati & Fernanda, 

2019). Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi pada proses fraksinasi 

yaitu jumlah pelarut, lama waktu fraksinasi dan kekuatan pengadukan 

(Kusnanto et al., 2021). 
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Gambar 2. 2 Tabel Miscibility Pelarut (Dean, 2022) 

Etil asetat memiliki polaritas semi polar, sedangkan pelarut ekstrak 

etanol bersifat polar – semi polar dan berdasarkan tabel miscibility pada 

Gambar 2. 2 bercampur. Oleh karena itu, perlu ditambahkan air hangat 

agar terbentuk dua fraksi yang tidak saling larut (Dean, 2022). 

2. 6. Diare 

Diare merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara 

berkembang seperti Indonesia. Hal ini disebabkan karena sering terjadi 

dalam bentuk Kejadian Luar Biasa (KLB) dan dikaitkan dengan angka 

kematian yang tinggi terutama di kawasan timur Indonesia. Pada diare 

berat yang sering disertai muntah, tubuh kehilangan banyak air dengan 

garam (terutama natrium dan kalium). Hal ini dapat menyebabkan 

kekeringan (dehidrasi), kekurangan kalium (hipokalemia), dan kadang – 

kadang asidosis (darah menjadi asam), yang dapat berakhir syok dan 

meninggal. Obat – obatan yang digunakan dalam pengobatan diare 
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diklasifikasikan menjadi beberapa kategori yaitu antibiotik, adsorben, agen 

antisekresi, antibiotik, enzim dan mikroflora usus (Suherman et al., 2013). 

2. 7. Etiologi Diare 

Diare dapat disebabkan dalam beberapa cara, yang paling umum 

adalah infeksi. Dalam hal ini diare merupakan respon fisiologis yang 

menguntungkan terhadap bahan berbahaya di dalam usus, sehingga dapat 

mengeluarkan bakteri dan racun berbahaya dalam tubuh. Penyebab infeksi 

adalah hasil dari kerusakan pada mukosa (misalnya pada rotavirus), dan 

toksin yang dihasilkan oleh organisme infektif itu sendiri (misalnya pada 

kolera). (Kotloff, 2017). 

2. 8. Patofisiologi Diare 

Diare terjadi karena ketidakseimbangan dalam penyerapan dan 

sekresi air dan elektrolit dalam tubuh. Mekanisme patofisiologi umum 

diare yang dapat mengganggu keseimbangan air dan elektrolit yaitu 

perubahan transport ion aktif baik dengan penurunan penyerapan natrium 

atau peningkatan sekresi klorida seperti yang tertera di Gambar 2. 3 

(Wells et al., 2015) 
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Gambar 2. 3 Patofisiologi diare (Hamilton & Devor, 2020) 

 
2. 9. Aktivitas Antidiare 

Diare atau mencret didefinisikan sebagai buang air besar dengan 

feses yang tidak terbentuk (unformed stools) atau cair dengan frekuensi 

lebih dari 3 kali dalam 24 jam. Bila diare berlangsung kurang dari 2 

minggu, disebut sebagai diare akut. Sedangkan, bila diare berlangsung 2 

minggu atau lebih, digolongkan pada diare kronik. Feses dapat dengan 

atau tanpa lendir, atau darah. Gejala penyerta dapat berupa mual, muntah, 

nyeri abdominal, mulas, tenesmus, demam, dan tanda – tanda dehidrasi 

(Amin, 2015). Pada saat diare, konsistensi dari feses cenderung berbentuk 

cairan atau setengah cairan dan frekuensi terjadinya defekasi lebih sering 

dari keadaan normal sekitar 4 – 5 kali dalam sehari dengan kandungan air 

pada feses lebih banyak dari normal (Sukmawati et al., 2017). Sehingga 

peneliti menggunakan beberapa parameter selama 6 jam untuk mengetahui 
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aktivitas antidiare dari fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil 

asetat ekstrak etanolik buah lada hitam menggunakan tikus sebagai hewan 

uji dengan gejala diare yang hampir sama dengan manusia (Manek et al., 

2020; N. K. Sari et al., 2017). 

2. 10.  Loperamid HCl 

Loperamid HCl adalah suatu agonis opioid non – resep yang tidak 

menembus sawar darah otak serta tidak memiliki efek analgesik atau 

potensi adiksi dengan mekanisme dapat meningkatkan aktivitas 

segmentasi fasik kolon melalui inhibisi saraf kolinergik prasinaps di 

pleksus lapisan lambung diatas mukosa dan pada bagian sistem syaraf 

pada dinding saluran cerna serta menyebabkan peningkatan waktu transit 

kolon dan penyerapan air tinja dan juga meningkatkan gerakan massal 

reaksi tak sadar yang normal terhadap makanan yan masuk ke lambung 

(Katzung et al., 2012). Loperamid HCl digunakan sebagai kontrol positif 

karena ketika peristaltik usus halus diperkuat oleh oleum ricini maka 

Loperamide HCl akan menghentikan diare dengan menekan peristaltik 

usus sehingga memberikan lebih banyak waktu untuk resorpsi air dan 

elektrolit oleh mukosa usus (Ambari, 2018). 

2. 11.  Minyak Jarak (Oleum ricini) 

Minyak jarak adalah minyak lemak yang diperoleh dengan 

pemerasan dari biji Ricinus communis L yang telah dikupas. Kandungan 

asam lemak pada minyak jarak 90% terdiri dari asam risinoleat, dan hanya 

sedikit mengandung asam dihidroksi stearat, linoleat, oleat, serta stearat. 
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Minyak jarak termasuk kedalam golongan pencahar rangsang karena 

merangsang otot polos usus sehingga meningkatkan peristaltik dan sekresi 

lendir usus. Selain itu, minyak jarak juga bersifat emolient yaitu dapat 

melunakkan feses dan memudahkan pengeluarannya (Purwatiningrum, 

2014). 

2. 12.  Hubungan Antara Fraksi Larut dan Tidak Larut Etil Asetat Ekstrak 

…Etanolik Buah Lada Hitam Pada Aktivitas Antidiare 

Piperin termasuk kedalam golongan alkaloid yang merupakan 

komponen utama yang terkandung dalam buah lada hitam, memiliki 

struktur seperti yang terlihat pada Gambar 2. 4 dengan nama IUPAC 

yaitu 1-[5-(1,3-benzodioxol-5-yl)-1-oxo-2,4-pentadienyl] piperidine. 

Senyawa piperin memiliki sifat semi polar (Hikmawanti et al., 2016). 

 

Gambar 2. 4 Struktur Kimia Piperin (Febriyanti et al., 2018) 

Kandungan piperin dalam ekstrak etanol 60% buah lada hitam 

menghasilkan kandungan piperin sebesar 52,81% (Hikmawanti et al., 

2016). Kandungan piperin dapat menginduksi kontraksi otot polos usus 

melalui mekanisme yang melibatkan reseptor aktivitas µ-opioid dan Ca2+ 

channel blockade. Piperin juga bertanggung jawab atas efek 

penghambatan pada sekresi Cl- usus yang di induksi cAMP sehingga 



 

 

 

 

19 

piperin dapat mengurangi akumulasi cairan usus, sehingga dapat 

memperkuat potensi penggunaan piperin dalam pengobatan diare dengan 

dosis efektif pada tikus yaitu sebesar 300 mg/kgBB tikus (Pongkorpsakol 

et al., 2015). 

2. 13.  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Kerangka Teori 

2. 14.  Kerangka Konsep 

 

Gambar 2. 6 Kerangka Konsep 
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2. 15.  Hipotesis 

Fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam (Piper 

nigrum L) memiliki aktivitas sebagai antidiare lebih baik dibandingkan 

fraksi tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam (Piper nigrum 

L) pada tikus galur wistar jantan yang diinduksi minyak jarak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3. 1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian true experimental design dengan 

rancangan post-test only control group design. Penelitian ini menguji 

aktivitas antidiare fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat 

ekstrak etanolik buah lada hitam menggunakan tikus putih galur wistar 

jantan dengan menggunakan kontrol negatif Na CMC dan kontrol positif 

Loperamid HCl. 

3. 2. Variabel 

3. 2. 1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fraksi larut dan 

tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam. 

3. 2. 2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas 

antidiare. 

3. 3. Definisi Operasional 

3. 3. 1. Fraksi Ekstrak Etanolik Buah Lada Hitam 

Buah lada hitam diekstraksi menggunakan maserasi dengan 

pelarut etanol 60%. Pelarut yang digunakan untuk fraksinasi yaitu 

etil asetat (Sudarwati & Fernanda, 2019). Fraksinasi menggunakan 
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metode fraksinasi cair – cair sehingga menghasilkan 2 fraksi yaitu 

fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat. Hasil 

fraksinasi diuji aktivitasnya dengan dosis 300 mg/200gBB tikus. 

Skala data : Rasio 

3. 3. 2. Aktivitas Antidiare 

Untuk mengetahui aktivitas antidiare fraksi etil asetat 

ekstrak etanolik buah lada hitam (Piper nigrum Linn) penelitian 

kali ini menggunakan parameter :  

1. Jumlah berat feses yang keluar (mg) dengan skala data : rasio 

2. Frekuensi BAB (jumlah) dengan skala data : rasio 

3. Berat badan tikus sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 

(gram) dengan skala data : rasio 

4. Konsistensi feses (cair, lembek, padat) dengan skala data : 

Ordinal 

3. 4. Populasi dan Sampel 

3. 4. 1. Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 

tikus putih galur wistar jantan yang diperoleh dari daerah 

Semarang 

3. 4. 2. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 

tikus putih galur wistar jantan dengan perhitungan jumlah sampel 

adala berdasarkan rumus Federer, yaitu : (Siswanti et al., 2022) 
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Keterangan : 
t : Jumlah perlakuan 
n : Banyak pengulangan pada tiap perlakuan 

Sampel yang digunakan dibagi menjadi 5 kelompok maka 

perhitungannya adalah : 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(5-1) (n-1) ≥ 15 

4(n-1) ≥ 15 

4n-4 ≥ 15 

4n ≥ 19 

n ≥ = 5 

Jumlah sampel menurut perhitungan rumus Federer adalah 

5 sampel dan setiap kelompok dilebihkan 20% (1 hewan) untuk 

mengantisipasi ada hewan yang mati atau gagal ketika melakukan 

percobaan sehingga tiap kelompok berisi 6 ekor tikus. 

Ø Kriteria inklusi sampel : 

§ Tikus wistar jantan 

§ Berbulu putih dan halus 

§ Sehat ditandai dengan bergerak aktif 

§ Tingkah laku normal 

§ Umur 10 – 16 minggu dengan bukti sertifikat 

§ Berat badan ± 160 – 250 gram 

Ø Kriteria eksklusi sampel : 

(t-1) (n-1) ≥ 15 
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§ Terdapat penurunan berat badan > 10% setelah masa 

adaptasi 

§ Cacat 

§ Sakit 

§ Mati (Tambunan et al., 2014) 

3. 5. Instrumen dan Bahan Penelitian 

3. 5. 1. Alat 

Alat yang digunakan yaitu timbangan elektronik (ohaus), 

lemari pengering, rotary evaporator, sonde, ayakan no. 40, 

kandang tikus, spuit 3 mL (onemed), bejana, Plat KLT silica gel 

F254 (Merck), densitometer (CAMAG vision CATS), dan alat – alat 

gelas (pyrex) yang biasa digunakan di laboratorium farmasi. 

3. 5. 2. Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu buah lada hitam yang 

diperoleh dari kecamatan Gunung Pati Kota Semarang, etanol 96% 

teknis (Merck), etil asetat teknis (Merck), etanol p.a (Merck), 

aquadest (PT. Mitra Karya Aquadest Industri), standar piperin 

(Sigma – Aldrich), Na – CMC (Sigma), methanol p.a (Merck), N-

Heksan p.a (Merck).  

3. 6. Cara Penelitian 

3. 6. 1. Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman buah lada hitam dilakukan di 

Laboratorium Biologi Universitas Negeri Semarang. 
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3. 6. 2. Pembuatan Ekstrak Etanolik Buah Lada Hitam 

Buah lada hitam dicuci terlebih dahulu dengan air bersih 

guna menghilangkan kotoran yang melekat, kemudian dikeringkan 

menggunakan lemari pengering dengan suhu 60oC. Buah lada 

hitam yang sudah kering (kadar air < 10%) dihaluskan dengan cara 

diblender kemudian diayak dengan ayakan no. 40. Serbuk yang 

diperoleh lalu diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 60% (perbandingan 10 : 75), dengan 1.500 gram 

buah lada hitam yang sudah dihaluskan dengan 11.250 ml pelarut 

etanol 60%, kemudian bejana ditutup dan dibiarkan selama 3 hari 

dan sesekali diaduk. Bejana ditutupi dengan alumunium foil dan 

disimpan di tempat yang terhindar dari cahaya. Setelah 3 hari, 

filtrat dipisahkan dengan ampasnya menggunakan kertas saring. 

Kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator suhu 60oC 

dengan kecepatan 70 rpm sampai mengental agar didapatkan 

ekstrak kental etanolik buah lada hitam (Febriyanti et al., 2018). 

Ekstrak ditimbang dan dihitung persentase rendemennya 

menggunakan rumus : (Wijaya et al., 2018) 

% Rendemen = !"!"#	%&'#()&	(+(),)
."!"#	'/,01/'/)	(+(),)

 x 100% 

3. 6. 3. Pembuatan Fraksi Larut dan Tidak Larut Etil Asetat Ekstrak 

…..Etanolik Buah Lada Hitam 

Proses fraksinasi menggunakan metode cair – cair, dengan 

proses partisi menggunakan pelarut etanol 60% - air hangat (2 : 3) 
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dan dilanjutkan penambahan etil asetat dengan perbandingan 1 : 1. 

Sebanyak 120 gram ekstrak kental buah lada hitam dilarutkan 

dalam 1200 mL pelarut campuran etanol 60% - air hangat yang 

selanjutnya dipartisi dengan menambahkan 1200 mL pelarut etil 

asetat. Campuran diaduk/dikocok dalam labu pemisah, lalu 

didiamkan selama 30 – 60 menit dan dipisahkan lapisan yang 

terbentuk lapisan etil asetat berada di lapisan atas. Setelah proses 

partisi fraksi yang diperoleh dikentalkan dengan waterbath pada 

suhu 50oC hingga diperoleh fraksi kental/serbuk (Yuliani et al., 

2016). 

3. 6. 4. Uji Kualitatif 

1. Uji tanin 

Masing – masing fraksi ditimbang sebanyak 100 mg lalu 

dimasukkan ke tabung reaksi, kemudian masing – masing 

ditambahkan FeCl3 1% sebanyak 2 – 3 tetes. Sampel 

mengandung tanin bila mengalami perubahan warna menjadi 

hijau kehitaman (Khanifah et al., 2021). 

2. Uji Flavonoid 

Masing – masing fraksi ditimbang sebanyak 100 mg lalu 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 

HCl pekat 2 tetes dan dihomogenkan, lalu ditambahkan sedikit 

serbuk magnesium. Fraksi dinyatakan positif flavonoid 
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ditunjukkan dengan adanya warna jingga dan muncul buih 

(Khanifah et al., 2021). 

3. Uji alkaloid 

Masing – masing fraksi ditimbang sebanyak 100 mg, lalu 

ditambahkan 2 mL kloroform dan 2 mL amonia kemudian 

dikocok. Filtrat ditambahkan HCl 2N hingga terjadi pemisahan. 

Kemudian larutan dipisahkan, lalu ditambahkan dengan reagen 

dragendroff. Fraksi dinyatakan positif alkaloid ditunjukkan 

dengan adanya endapan berwarna coklat (Izza et al., 2023). 

4. Uji Saponin 

Masing – masing fraksi ditimbang sebanyak 100 mg, lalu 

dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan dengan 5 mL 

air panas dan didinginkan, kemudian dikocok kuat selama 10 

detik. Hasil positif mengandung saponin jika berbentuk buih 

yang bertahan selama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1 – 

10 cm. Pada penambahan HCl 2N, buih akan hilang 

(Simaremare, 2014). 

5. Uji Steroid 

Masing – masing fraksi ditimbang sebanyak 100 mg lalu 

sampel dicampur dengan asetat anhidrat ditambahkan H2SO4 

pekat. Perubahan warna hijau – biru menunjukkan adanya 

steroid dan jika perubahan warna merah – ungu menunjukkan 

adanya triterpenoid (Ikalinus et al., 2015). 
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3. 6. 5. Uji Kuantitatif 

Uji kuantitatif yang dilakukan pada penelitian kali ini 

menggunakan KLT – Densitometri untuk menetapkan senyawa 

marker piperin yang terkandung di dalam fraksi larut etil asetat dan 

tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam : 

3.6.5.1 Pembuatan Larutan Uji 

3.6.5.1.1 Fraksi Larut Etil Asetat Ekstrak Etanolik Buah   

.Lada Hitam 

Fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah 

lada hitam ditimbang kurang lebih 20 mg fraksi 

larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam, 

dilarutkan dalam 25 mL etanol P dalam tabung 

reaksi kemudian dimasukkan ke dalam labu 

tentukur 50 mL, ditambahkan etanol P sampai 

tanda sehingga didapatkan 400 ppm (Lampiran 5) 

lalu dipipet 25 mL ke labu tentukur 50 mL, 

ditambahkan etanol P sampai tanda (Depkes RI, 

2017) sehingga diperoleh larutan 200 ppm 

(Lampiran 5) 

3.6.5.1.2 Fraksi Tidak Larut Etil Asetat Ekstrak Etanolik 

Buah Lada Hitam 

Fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah 

lada hitam ditimbang kurang lebih 20 mg fraksi 
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larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam, 

dilarutkan dalam 25 mL etanol P dalam tabung 

reaksi kemudian dimasukkan ke dalam labu 

tentukur 50 mL, ditambahkan etanol P sampai 

tanda sehingga didapatkan 400 ppm (Lampiran 5) 

lalu dipipet 25 mL ke labu tentukur 50 mL, 

ditambahkan etanol P sampai tanda (Depkes RI, 

2017) sehingga diperoleh larutan 200 ppm 

(Lampiran 5) 

3.6.5.2 Pembuatan Larutan Baku 

Piperin ditimbang saksama lebih kurang 100 mg, 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 mL, lalu ditambahkan 

etanol P sampai tanda sehingga didapatkan larutan baku induk 

1000 (Lampiran 6). Larutan baku induk dibuat menjadi larutan 

baku kerja dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100 ppm. 

a. Larutan Baku Kerja 20 ppm 

Larutan baku induk dipipet sebanyak 0,2 mL, lalu 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

b. Larutan Baku Kerja 40 ppm 

Larutan baku induk dipipet sebanyak 0,4 mL, lalu 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 
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c. Larutan Baku Kerja 60 ppm 

Larutan baku induk dipipet sebanyak 0,6 mL, lalu 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

d. Larutan Baku Kerja 80 ppm 

Larutan baku induk dipipet sebanyak 0,8 mL, lalu 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

e. Larutan baku kerja 100 ppm 

Larutan baku induk dipipet sebanyak 0,2 mL, lalu 

dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

3.6.5.3 Pembuatan Kurva Kalibrasi Standar Piperin 

Larutan baku kerja standar piperin kemudian ditotolkan 

pada plat KLT silika gel 60 F254 masing – masing sebanyak 5 

µL dengan pipa kapiler 5 µL. Plat KLT selanjutnya dielusi 

dengan fase gerak etil asetat : N – Heksan (1:1) dan discanning 

pada densitometer dengan panjang gelombang 254 nm 

sehingga dihasilkan data area standar piperin. Kemudian dibuat 

hubungan linear antara y (luas area) dan x (kadar/konsentrasi 

larutan baku kerja piperin) dengan persamaan garis regresi y = 

bx + a dan dilihat harga r (koefisien korelasi) (Hikmawanti et 

al., 2016). 
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3.6.5.4 Pengukuran Kadar Piperin Dari Fraksi 

Fraksi yang sudah di preparasi pada poin 3.6.5.1.1 dan 

3.6.5.1.2 ditotolkan masing – masing 5 µL pada plat KLT silika 

gel 60 F254. Plat selanjutnya dielusi dengan fase gerak etil 

asetat : N – Heksan (1:1), dan diukur dengan densitometer pada 

Panjang gelombang 254 nm. Data luas area yang didapatkan 

dimasukkan dalam persamaan regresi point 3.6.5.3 sehingga 

diperoleh nilai kadar % piperin (Hikmawanti et al., 2016). 

3. 6. 6. Penyiapan Hewan Percobaan 

Satu minggu sebelum penelitian, tikus putih galur wistar 

jantan diadaptasi selama 7 hari dengan cara disimpan di dalam 

wadah tempat tikus lalu disimpan di lingkungan tempat percobaan 

dengan pakan standar yang digunakan adalah brailler – II pellet 

dan aquadest. 

3. 6. 7. Pembuatan Larutan Na – CMC 1 mg/mL 

Sebanyak 1,3 gram Na – CMC dimasukkan ke dalam 

mortar yang berisi air panas sebanyak 20 mL, ditutup dan 

dibiarkan selama 30 menit hingga diperoleh massa yang 

transparan, digerus lalu diencerkan dengan air suling hingga 1300 

mL. (Lampiran 7) 
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3. 6. 8. Pembuatan Larutan Stok Fraksi Larut Etil Asetat dan Tidak 

…..Larut Etil Asetat Ekstrak Etanolik Buah Lada Hitam 30 

…..mg/mL 

Pembuatan larutan fraksi larut etil asetat dan tidak larut etil 

asetat ekstrak etanolik buah lada hitam dibuat masing – masing 

sebanyak 100 mL. Masing – masing fraksi ditimbang sebanyak 3 

gram lalu dimasukkan ke dalam mortar hangat, lalu ditambahkan 

sedikit demi sedikit Na – CMC aduk hingga homogen, lalu 

campuran dipindahkan ke dalam glass beaker 100 mL lalu 

ditambahkan Na – CMC 1 mg/mL hingga 100 mL dan diaduk 

kembali hingga homogen, lalu disimpan ke dalam botol (Lampiran 

8). 

3. 6. 9. Pembuatan Larutan Loperamide HCl 0,02 mg/mL 

Pembuatan larutan loperamide HCl dibuat sebanyak 100 

mL. Tablet Loperamide HCl 2 mg sebanyak 1 tablet dimasukkan 

kedalam mortar dan digerus hingga halus, lalu ditambahkan sedikit 

demi sedikit Na – CMC dan diaduk hingga homogen. Campuran 

dipindahkan ke dalam glass beaker 100 mL lalu mortar dibilas 2x 

dengan Na – CMC dan dimasukkan kembali ke glass beaker, lalu 

dicukupkan hingga 100 mL dan diaduk hingga homogen. 

Campuran disimpan ke dalam botol (Lampiran 9). 
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3. 6. 10. Aktivitas Antidiare Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanolik Buah 

……Lada Hitam 

Sebanyak 30 ekor tikus putih galur wistar jantan dibagi 

menjadi 5 kelompok dengan masing – masing kelompok memiliki 

6 ekor tikus putih galur wistar jantan. 

Tabel 3. 1 Pembagian Kelompok Uji Berdasarkan Perlakuan 

Kelompok  Perlakuan 
1 Normal 
2 Negatif ( Larutan Na – CMC 1mg/mL) 
3 Positif (Larutan Loperamid HCl0.02mg/mL) 
4 Uji (Larutan fraksi larut etil asetat 30 mg/mL) 
5 Uji (Larutan fraksi tidak larut etil asetat 30 mg/mL) 

 

Perhitungan Pemberian dosis tiap tikus disajikan pada 

(lampiran 7, 8 , dan 9). Sebelum dilakukan uji aktivitas antidiare 

fraksi larut etil asetat dan tidak larut etil asetat ekstrak etanolik 

buah lada hitam hewan percobaan akan dibuat diare terlebih dahulu 

dengan menggunakan minyak jarak (Oleum ricini) dengan dosis 

sebanyak 3 mL/200gBB tikus (Zulkifli et al., 2017) yang diberikan 

secara per oral menggunakan sonde lalu dibiarkan selama 60 

menit, setelah itu diberikan perlakuan sesuai dengan kelompok 

yang sudah dibagi selama 6 jam. Volume pemberian sonde 

maksimal terhadap tikus adalah sebesar 5 mL. (lampiran 10) 

3. 7. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas Farmasi 

Universitas Islam Sultan Agung dan Laboratorium Biologi Universitas 
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Negeri Semarang dengan waktu penelitian mulai Juli 2023 sampai 

November 2023. 

3. 8. Analisis Hasil 

Data jumlah berat feses yang keluar (gram), berat badan tikus 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan (gram), dan frekuensi BAB 

(jumlah), diolah menggunakan software statistik SPSS dengan melakukan 

Uji normalitas menggunakan uji shapiro – wilk dan uji homogenitas 

dengan menggunakan Levene Test dilanjutkan menggunakan metode one 

way ANOVA selanjutnya untuk menetahui perbedaan digunakan uji Pos 

Hoc dan data konsistensi feses berskala data ordinal sehingga diuji 

menggunakan uji non parametrik yaitu uji Kruskal – Wallis selanjutnya 

untuk menetahui perbedaan digunakan Uji lanjutan kruskal wallis. 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4. 1. Hasil Penelitian 

4.1. 1. Determinasi Tanaman 

Hasil determinasi tanaman menunjukan bahwa buah lada 

hitam benar berasal dari spesies Piper nigrum L.  (Lampiran 2) 

4.1. 2. Rendemen dan Uji Kadar Air Buah Lada Hitam 

Simplisia buah lada hitam (Piper nigrum L.) diekstraksi 

dengan metode maserasi selama 3 hari. Hasil rendemen ekstrak, 

fraksi dan pemeriksaan kadar air terdapat di Tabel 4.1 (Lampiran 

11). 

Tabel 4. 1 Hasil Rendemen dan Kadar air Simplisia, Ekstrak dan 
Fraksi Buah Lada Hitam 

Parameter Hasil 
Rendemen Ekstrak 11,51 % 
Rendemen Fraksi Larut Etil Asetat 14,83 % 
Rendemen Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 66,59 % 
Kadar Air Simplisia 8,05 % 
Kadar Air Ekstrak 7,87 % 
Kadar Air Fraksi Larut Etil Asetat 4,77 % 
Kadar Air Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 4,08 % 

 

4.1. 3. Uji Kualitatif 

Metode yang digunakan dalam uji kualitatif yaitu dengan 

cara mengamati perubahan warna yang terjadi. Hasil uji kualitatif  

fraksi  larut dan tidak larut etil asetat ekstrak buah lada hitam
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terdapat pada Tabel 4. 2 dengan hasil perubahan warna terdapat di 

(Lampiran 12). 

Tabel 4. 2 Uji Kualitatif Fraksi Larut dan Tidak Larut Etil Asetat 
Ekstrak Etanolik Buah Lada Hitam 

Parameter Uji Fraksi Larut Etil 
Asetat 

Fraksi Tidak Larut Etil 
Asetat 

Tannin + - 
Flavonoid - ++ 
Alkaloid ++ - 
Saponin - - 
Steroid - - 

Triterpenoid ++ - 
Keterangan : 
- : Tidak terdapat perubahan warna 
+ : Nampak perubaha warna tidak terlalu pekat 
++ : Nampak perubahan warna pekat 
 

4.1. 4. Uji Kuantitatif 

Metode yang digunakan dalam uji kuantitatif yaitu KLT – 

Densitometri dengan fase diam silika gel F254 dan fase gerak etil 

asetat : N-heksan (1:1) yang terdiri dari 5 seri standar dan 2 

sampel. Hasil yang diperoleh disajikan pada (Lampiran 13) Dari 

persamaan regresi tersebut didapatkan persamaan y = 0,021x – 

0,00158 dan dilakukan perhitungan yang terlampir di (Lampiran 

13)  didapatkan nilai kadar piperin sebesar 53,71 %. 
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4.1. 5. Analisis Uji Aktivitas Antidiare  

Tabel 4. 3 Uji Aktivitas Antidiare Fraksi Larut dan Tidak 
Larut Etil Asetat Ekstrak Etanolik Buah Lada Hitam 

Kelompok Rata – Rata 
Selisih 

Penurunan Berat 
Badan Tikus 
(gram) ± SD 

Rata – Rata 
Jumlah Berat 

Feses Yang 
Keluar (Gram) 

± SD 

Rata – Rata 
Konsistensi Feses 

(skor) ± SD 

Rata – Rata 
Frekuensi BAB 

± SD 

Tanpa perlakuan -5,4 ± 2,70185 5,2 ± 1,68077 14,8 ± 5,54076 1 ± 1 
Kontrol Negatif -12,4 ± 2,50998^ 8,78 ± 1,84581^ 36,6 ± 12,46194^ 12 ± 2,73861^ 
Kontrol Positif -8,2 ± 1,92354* 6,38 ± 1,75556* 22,6 ± 4,82701 6.8 ± 1,64317^* 

FLEA -8,6 ± 2,30217* 6,42 ± 1,67988* 26 ± 6,36396^ 8,8 ± 1,30384^* 
FTLEA -9,6 ± 3,20936^ 8,04 ± 1,59154^ 27,2 ± 4,81664^ 10 ± 2,82843^# 

 
Keterangan :  
^ : terdapat perbedaan signifikan dengan tanpa perlakuan 
*  : terdapat perbedaan signifikan dengan kontrol negatif 
# : terdapat perbedaan signifikan dengan kontrol positif 
FLEA  : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLEA  : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 
 

4.1.5.1. Berat Badan Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk data Selisih 
Penurunan Berat badan sebelum dan setelah perlakuan uji 

aktivitas antidiare 
Kelompok Signifikansi Keterangan* 

Tanpa perlakuan 0,427 Normal 
Kontrol negatif 0,314 Normal 
Kontrol Positif 0,223 Normal 

FLEA 0,685 Normal 
FTLEA 0,666 Normal 

Keterangan : * Data Normal Jika nilai signifikasi (p) > 0,05 
FLEA  : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLEA  : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 
 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Levene Test Data Selisih 

Penurunan Berat Badan Sebelum dan Sesudah Perlakuan Uji 
Aktivitas Antidiare 

Selisih Penurunan 
BB 

Signifikansi Keterangan 

Based on Mean 0,934 Homogen 
Keterangan : 
*Data Homogen jika nilai signifikansi (p) > 0,05 
 

Data terdistribusi normal dan homogen sehingga 
dilanjutkan uji one way ANOVA. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji One way ANOVA Data Selisih 
Penurunan Berat Badan Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Uji Aktivitas Antidiare 
Selisih Penurunan Berat Badan Signifikansi 

Between groups 0,007 
Keterangan : Data (p) <0.05 berbeda secara signifikan 

Berdasarkan uji One Way ANOVA dapat diketahui bahwa 

signifikansi adalah 0.007. keputusan yang diambil adalah 

menolak H0 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antar kelompok. Perbedaan selisih penurunan berat 

badan pada setiap kontrol dilanjutkan dengan analisis pos hoc 

yang tersaji pada Tabel 4. 7. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Pos Hoc Antar Kelompok Pada 
Selisih Penurunan Berat Badan Tikus 

Kelompok Tanpa 
Perlakuan 

Kontrol 
negatif 

Kontrol 
Positif 

FLEA FTLEA 

Tanpa Perlakuan - 0,000* 0,100 0,063 0,018* 
Kontrol Negatif 0,000* - 0,018* 0,030* 0,100 
Kontrol Positif 0,100 0,018* - 0,808 0,398 
FLEA 0,063 0,030* 0,808 - 0,545 
FTLEA 0,018* 0,100 0,398 0,545 - 

Keterangan: * terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok 
(p<0.05) 
FLEA : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLEA : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 

   
4.1.5.2. Jumlah Berat Feses Yang Keluar 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas shapiro wilk data jumlah berat 
feses yang keluar uji aktivitas antidiare 

Kelompok Signifikansi Keterangan* 
Tanpa Perlakuan 0,217 Normal 
Kontrol Negatif 0,611 Normal 
Kontrol Positif 0,678 Normal 

FLEA 0,786 Normal 
FTLEA 0,186 Normal 

Keterangan : * Data Normal Jika nilai signifikasi (p) > 0,05 
FLEA  : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLEA  : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 
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Tabel 4. 9 Uji Homogenitas Levene Test Data Jumlah Berat 
Feses Yang Keluar 

Jumlah Berat 
Feses Yang keluar 

Signifikansi Keterangan 

Based on Mean 0,956 Homogen 
Keterangan : 
*Data Homogen jika nilai signifikansi (p) > 0,05 
 

Data terdistribusi normal dan homogen sehingga 

dilanjutkan uji one way ANOVA.  

Tabel 4. 10 Uji One Way ANOVA Data Jumlah Berat Badan Feses 
Yang Keluar 

Jumlah Berat Feses Yang 
Keluar 

Signifikansi 

Between groups 0,026 
Keterangan : Data (p) <0,05 berbeda secara signifikan 

Berdasarkan uji One Way ANOVA dapat diketahui bahwa 

signifikansi adalah 0.026. keputusan yang diambil adalah 

menolak H0 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antar kelompok. Perbedaan jumlah berat badan feses 

yang keluar pada setiap kontrol dilanjutkan dengan analisis pos 

hoc yang tersaji pada Tabel 4. 11. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Analisis Pos Hoc antar kelompok pada 
jumlah berat Feses Yang Keluar 

Kelompok Tanpa 
Perlakuan 

Kontrol 
Negatif 

Kontrol 
Positif 

FLEA FTLEA 

Tanpa Perlakuan - 0,004* 0,289 0,273 0,016* 
Kontrol Negatif 0,004* - 0,038* 0,042* 0,502 
Kontrol Positif 0,289 0,038* - 0,971 0,141 
FLEA 0,273 0,042* 0,971 - 0,15 
FTLEA 0,016* 0,502 0,141 0,15 - 

Keterangan: * terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok 
(p<0.05) 
FLEA : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLEA : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 
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4.1.5.3. Konsistensi Feses 

Tabel 4. 12 Uji  Kruskal - wallis Data Konsistensi Feses 
Konsistensi Feses Signifikansi 

Asymptotic sig.(2-sided test) 0,015 
Keterangan : Data (p) <0,05 berbeda secara signifikan 

Berdasarkan uji One Way ANOVA dapat diketahui bahwa 

signifikansi adalah 0.012. keputusan yang diambil adalah 

menolak H0 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antar kelompok. Perbedaan konsistensi feses pada 

setiap kontrol dilanjut dengan uji lanjutan kruskal wallis one 

way ANOVA untuk melihat perbedaan antar kelompok.yang 

tersaji pada Tabel 4. 13. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji lanjutan kruskal wallis one way ANOVA 
uji aktivitas antidiare 

Kelompok Tanpa 
Perlakuan 

Kontrol 
Negatif 

Kontrol 
Positif 

FLEA FTLEA 

Tanpa Perlakuan - 0,001* 0,111 0,041* 0,013* 
Kontrol Negatif 0,001* - 0,081 0,197 0,401 
Kontrol Positif 0,111 0,081 - 0,651 0,366 
FLEA 0,041* 0,197 0,651 - 0,651 
FTLEA 0,013* 0,401 0,366 0,651 - 

Keterangan: * terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok 
(p<0,05) 
FLEA : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLAEE : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 
 

4.1.5.4. Frekuensi BAB 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas shapiro wilk data Frekuensi 
BAB uji aktivitas antidiare 

Kelompok Signifikansi Keterangan* 
Tanpa Perlakuan 0,119 Normal 
Kontrol Negatif 0,833 Normal 
Kontrol Positif 0,49 Normal 

FLEA 0,421 Normal 
FTLEA 0,174 Normal 

Keterangan : * Data Normal Jika nilai signifikasi (p) > 0,05 
FLEA  : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLEA  : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 
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Tabel 4. 15 Uji Homogenitas Levene Test Data Frekuensi BAB 
Frekuensi BAB Signifikansi Keterangan 

Based on Mean 0,065 Homogen 
Keterangan : 
*Data Homogen jika nilai signifikansi (p) > 0,05 
 

Data terdistribusi normal dan homogen sehingga 

dilanjutkan uji one way ANOVA.  

Tabel 4. 16 Uji One Way ANOVA Data Frekuensi BAB 
Frekuensi BAB Signifikansi 
Between groups 0,000 

Keterangan : Data (p) <0.05 berbeda secara signifikan 

Berdasarkan uji One Way ANOVA dapat diketahui bahwa 

signifikansi adalah 0.001. keputusan yang diambil adalah 

menolak H0 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antar kelompok. Perbedaan konsistensi feses pada 

setiap kontrol dilanjutkan dengan analisis pos hoc yang tersaji 

pada Tabel 4. 17. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Analisis Pos Hoc antar kelompok pada 
frekuensi BAB uji aktivitas antidiare 

Kelompok Tanpa 
Perlakuan 

Kontrol 
Negatif 

Kontrol 
Positif 

FLEA FTLEA 

Tanpa Perlakuan - 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 
Kontrol Negatif 0,000* - 0,001* 0,022* 0,138 
Kontrol Positif 0,000* 0,001* - 0,138 0,022* 
FLEA 0,000* 0,022* 0,138 - 0,364 
FTLEA 0,000* 0,138 0,022* 0,364 - 

Keterangan: * terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok 
(p<0.05) 
FLEA : Fraksi Larut Etil Asetat 
FTLEA : Fraksi Tidak Larut Etil Asetat 

  
4. 2. Pembahasan 

Determinasi tanaman buah lada hitam berguna untuk membuktikan 

kebenaran jenis tanaman dan mengantisipasi terjadinya kesalahan dalam 
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mengumpulan bahan yang digunakan, sebab dalam pemanfaatannya setiap 

tanaman memiliki berbagai varietas sehingga tanaman harus dilakukan 

determinasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa benar tanaman 

buah lada hitam termasuk kedalam famillia Piperaceae dengan spesies 

Piper nigrum L. (Oktafiani et al., 2020). 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu 

metode maserasi. Penggunaan metode maserasi digunakan karena tanaman 

yang akan di ekstraksi tidak harus serbuk halus, lebih sedikit kehilangan 

pelarut, lebih sederhana dibandingkan metode yang lain, biaya 

operasionalnya relatif murah, dan tidak memerlukan keahlian khusus 

(Endarini, 2016). Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

etanol 60% karena dari penelitian sebelumnya etanol 60% menghasilkan 

nilai rendeman lebih banyak dibandingkan pelarut etanol lainnya 

(Hikmawanti et al., 2016). 

Metode yang digunakan dalam fraksinasi adalah fraksinasi cair – cair, 

fraksinasi cair – cair digunakan untuk memisahan senyawa berdasarkan 

tingkat kepolaran (Uthia et al., 2017). Pelarut yang digunakan untuk 

fraksinasi yaitu etil asetat yang bersifat semi polar untuk menarik senyawa 

semi polar piperin yang terdapat di ektrak etanolik buah lada hitam 

(Hikmawanti et al., 2016).  

Ekstrak dan fraksi kental yang didapatkan lalu dilakukan uji kadar air 

dengan batas kadar air dalam ekstrak dan fraksi yaitu < 10% agar keadaan 

ekstrak dan fraksi lebih stabil (Depkes RI, 2017), jika kadar air > 10% 
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akan menurunkan kestabilan ekstrak dan menyebabkan pertumbuhan 

mikroba pada ekstrak dan fraksi (Utami et al., 2017). Hasil dari uji kadar 

air simplisia buah lada hitam yaitu 8,05%, kadar air ekstrak kental buah 

lada hitam yaitu 7,87%, kadar air fraksi larut etil asetat ekstrak kental buah 

lada hitam yaitu 4,77%, dan kadar air fraksi tidak larut etil asetat ekstrak 

kental buah lada hitam yaitu 4,08%, dimana hasil tersebut sudah sesuai 

parameter rentang kadar air <10% yang ditetapkan oleh Farmakope Herbal 

Indonesia (Depkes RI, 2017). 

Hasil rendemen ekstrak etanolik buah lada hitam diperoleh sebesar 

11,51%, fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam diperoleh 

sebesar 14,83%, dan fraksi tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada 

hitam diperoleh sebesar 66,59%. Hasil rendemen ekstrak etanolik buah 

lada hitam tersebut telah memenuhi syarat nilai rendemen ekstrak buah 

lada hitam yang terdapat di Farmakope Herbal Indonesia yaitu tidak 

kurang dari 11,3%. Proses ekstraksi yang dilakukan secara berulang 

dengan jumlah pelarut yang konstan akan mempengaruhi nilai rendemen. 

Dengan melakukan ekstraksi berulang, komponen atau senyawa kimia 

dalam sampel akan terisolasi dengan baik. Selain itu, suhu ekstraksi yang 

lebih tinggi juga dapat mempengaruhi rendemen, dimana suhu yang lebih 

tinggi akan meningkatkan gerakan molekul, serta sirkulasi pelarut yang 

lebih baik (Wijaya et al., 2018). 

Uji kualitatif yang dilakukan pada fraksi larut ekstrak etanolik buah 

lada hitam menunjukkan adanya senyawa alkaloid yang ditandai dengan 
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adanya endapan warna coklat setelah direaksikan dengan kloroform, 

ammonia, HCl 2N, dan reagen Dragendorff. Hasil positif pada uji 

Dragendorff ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna coklat muda 

hingga kuning jingga. Endapan ini mengindikasikan adanya alkaloid 

kalium, dimana nitrogen dari alkaloid bereaksi dengan reagen Dragendorff 

membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion K+, yang merupakan ion 

logam (Nugrahani et al., 2016). Gambar 4. 1 mengilustrasikan reaksi 

dalam uji Dragendorff. 

 

Gambar 4. 1 Reaksi dengan Pereaksi Dragendorff (Nugrahani et al., 

2016) 

Uji kualitatif pada fraksi tidak larut etil asetat esktrak etanolik buah 

lada hitam menunjukkan adanya senyawa flavonoid yang ditandai dengan 

adanya adanya reaksi setelah pemberian HCl pekat dan magnesium, 

dengan terjadinya perubahan warna menjadi jingga dan muncul buih. 

Alasan senyawa flavonoid tidak tertarik ke fraksi larut etil asetat ekstrak 

etanolik buah lada hitam yaitu karena senyawa flavonoid memiliki sifat 

polar, sedangkan pelarut etil asetat berguna untuk menarik senyawa semi 

polar (Kemit et al., 2014) 
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Uji kuantitatif yang dilakukan pada fraksi larut dan tidak larut etil 

asetat ekstrak etanolik buah lada hitam menggunakan metode KLT – 

Densitometri. Fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam 

setelah dilakukan analisis mengandung senyawa piperin sebesar 53,71 %, 

sedangkan fraksi tidak larut etil asetat tidak menunjukkan senyawa 

piperin. kadar piperin untuk ekstrak buah lada hitam menurut Farmakope 

Herbal Indonesia edisi II yaitu 48,6 % (Depkes RI, 2017) sehingga kadar 

piperi dalam fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam sudah 

sesuai. 

Pengujian aktivitas antidiare dilakukan menggunakan hewan uji 

berupa tikus putih galur wistar jantan. Alasan digunakannya tikus jantan 

adalah karena tikus jantan tidak mempunyai siklus hormonal seperti tikus 

betina, lebih stabil dan konsisten dalam respons terhadap perlakuan, 

sehingga hasil yang didapat bisa lebih akurat dan dapat diandalkan. Selain 

itu, tikus jantan juga memiliki sistem reproduksi yang lebih sederhana 

dibandingkan tikus betina (Jalung et al., 2023).  

Penentuan aktivitas antidiare dari fraksi larut dan tidak larut etil asetat 

ekstrak etanolik buah lada hitam dilakukan dengan mengamati berat badan 

tikus sebelum dan sesudah perlakuan, jumlah berat feses yang keluar, 

konsistensi feses, dan frekuensi BAB. Diare pada tikus ditandai dengan 

frekuensi buang air besar lebih sering dan konsistensi feses yang 

cenderung lebih lembek atau cair (Manek et al., 2020). Hal ini diperjelas 

dengan definisi diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan 
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bentuk tinja dengan buang ait besar yang berlebihan (lebih dari tiga kali 

sehari) (Prawati & Haqi, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi oleum ricini 

menyebabkan hewan uji mengalami diare karena setelah pemberian oleum 

ricini terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol sehat dengan 

kontrol negatif yang ditunjukkan pada Tabel 4. 3. dimana nilai rata – rata 

pada setiap parameter pada kontrol negatif lebih besar dibandingkan 

dengan kontrol sehat. Hal ini disebabkan karena Oleum ricini termasuk 

kedalam golongan pencahar rangsang karena merangsang otot polos usus 

sehingga meningkatkan peristaltik dan sekresi lendir usus. Selain itu, 

Oleum ricini juga bersifat emolient yaitu dapat melunakkan feses dan 

memudahkan pengeluarannya (Purwatiningrum, 2014). Oleh karena itu, 

oleum ricini dapat menyebabkan diare pada tikus putih galur wistar jantan. 

Pengujian antidiare fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada 

hitam dengan dosis 300 mg/kgBB tikus dilakukan dengan menginduksi 

oleum ricini dengan dosis 3 mL/200gBB tikus secara oral, kemudian tikus 

didiamkan selama 30 menit - 1 jam, dengan estimasi bahwa dalam 30 

menit – 1 jam oleum ricini telah bekerja dalam tubuh tikus (Ambari, 

2018).  

Hasil pengujian aktivitas antidiare pada tikus. Parameter selisih 

penurunan berat badan, jumlah feses yang keluar dan frekuensi BAB 

fraksi larut etil asetat memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kontrol 

negatif, dan tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif, namun pada 
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konsistensi feses tidak memiliki perbedaan signifikan dengan kontrol 

positif dan negatif. Hal ini disebabkan karena kandungan yang terdapat 

pada larutan fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam yaitu 

alkaloid piperin. Senyawa Piperin memiliki gugus fungsi piperidin dengan 

nama IUPAC yaitu 1-[5-(1,3-benzodioxol-5-yl)-1-oxo-2,4-pentadienyl] 

piperidine (Hikmawanti et al., 2016) yang mana pada penelitian 

sebelumnya menjelaskan bahwa piperin dapat digunakan sebagai antidiare 

dengan mekanisme dapat menginduksi kontraksi otot polos usus melalui 

stimulasi kolinergik dan menghambat kontraksi spontan otot polos. Piperin 

juga bertanggung jawab atas efek penghambatan pada sekresi Cl- usus 

yang di induksi cAMP sehingga piperin dapat mengurangi akumulasi 

cairan usus, sehingga dapat memperkuat potensi penggunaan piperin 

dalam pengobatan diare (Pongkorpsakol et al., 2015). 

Keterbatasan penelitian ini adalah senyawa yang terkandung pada 

fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam masih terdapat 

senyawa selain alkaloid piperin.  Sehingga disarankan untuk penelitian 

selanjutnya dilakukan isolasi atau pemurnian senyawa piperin yang 

terdapat di fraksi larut  etil asetat esktrak etanolik buah lada hitam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1. Kesimpulan 

5.1.1. Fraksi larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam memiliki 

aktivitas antidiare pada tikus putih jantan galur wistar 

berdasarkan parameter selisih penurunan berat badan tikus, 

jumlah berat feses yang keluar, dan frekuensi BAB. 

5.1.2. Fraksi tidak larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam 

memiliki aktivitas antidiare pada tikus putih galur wistar jantan 

berdasarkan parameter selisih penurunan berat badan tikus dan 

jumlah berat feses yang keluar, tetapi tidak memiliki aktivitas 

antidiare berdasarkan parameter frekuensi BAB. 

5.1.3. Parameter konsistensi feses tidak dapat dijadikan penentuan 

aktivitas antidiare karena hasil kontrol positif tidak berbeda 

signifikan dengan kontrol negatif. 

5. 2. Saran 

Perlu dilakukan isolasi dan pemurnian senyawa piperin pada fraksi 

larut etil asetat ekstrak etanolik buah lada hitam. 
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